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Abstrak 

Kecemasan merupakan ketidakberdayaan neurotik, perasaan 
tidak aman, tidakdewasaan, dan ketidakmampuan menghadapi 
tuntutan realitas (lingkungan), kesulitan dan tekanan kehidupan 
sehari-hari. Dukungan keluarga   adalah   suatu   bentuk 
hubungan interpersonal yang meliputi sikap, tindakan dan 
penerimaan terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan 
infor-masional, dukungan instrumental, dukungan emosional 
dan dukungan penilaian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan 
Tingkat kecemasan pasie Intensive Care Unit (ICU) RS dr. 
Soebandi Jember. Desain penelitian ini adalah korelasi dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah 32 
pasien ICU. Sampel penelitian ini sejumlah 30 pasien ICU. 
Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling 
dengan cara quota sampling. Instrumen penelitian ini berupa 
kuesioner. Dari penelitian ini didapatkan bahwa dukungan 
keluarga baik (10%), dukungan keluarga cukup (36,7%), 
dukungan keluarga kurang (53,3%), kecemasan sedang (53,3%), 
kecemasan berat (33,3%), kecemasan sangat berat (13,3%). Hasil 
uji Spearman’s Rank Rho dengan (ɑ = 0,05) didapatkan hasil p 
value = 0, sehingga H1 diterima yang berarti ada hubungan 
antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pasien 
Intensive Care Unit (ICU) RS dr. Soebandi Jember dengan 
kekuatan hubungan kuat ( r = 0,890 ).  
Kata kunci: Kecemasan; dukungan keluarga; pasien ICU   
 

Abstrac 
Anxiety is neurotic helplessness, feelings of insecurity, immaturity, and 
the inability to face the demands of reality (the environment), 
difficulties and pressures of daily life. Family support is a form of 
interpersonal relationship which includes attitudes, actions and 
acceptance of family members, in the form of informational support, 
instrumental support, emotional support and assessment support. The 
aim of this study was to determine the relationship between family 
support and the anxiety level of Intensive Care Unit (ICU) patients at 
Dr. Soebandi Jember. The design of this research is correlation with a 
cross sectional approach. The population of this study was 32 ICU 
patients. The sample for this study was 30 ICU patients. The sampling 
technique used is non-probability sampling using quota sampling. This 
research instrument is in the form of a questionnaire. From this research 
it was found that family support was good (10%), family support was 
sufficient (36.7%), family support was lacking (53.3%), moderate 
anxiety (53.3%), severe anxiety (33.3%) , very severe anxiety (13.3%). 
The results of the Spearman's Rank Rho test with (ɑ = 0.05) obtained a 
p value = 0, so H1 was accepted, which means there is a relationship 
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between family support and the anxiety level of Intensive Care Unit 
(ICU) patients at Dr. Hospital. Soebandi Jember with a strong 
relationship strength (r = 0.890). 
Kata kunci: Anxiety; family support; ICU patient 

 
 

 
PENDAHULUAN 

Kecemasan merupakan suatu bentuk respon emosional seseorang terhadap suatu bahaya 
(Alini, 2020). Kecemasan merupakan perasaan yang wajar terjadi pada seseorang, karena ketika 
mereka merasa cemas, tubuh akan mempersepsikan dan mengingatkan dirinya akan situasi 
yang berbahaya. Namun, ketika kecemasan yang normal dan dapat dikendalikan berubah 
menjadi kecemasan yang terus menerus dan tidak terkendali, kecemasan ini akan mengganggu 
aktivitas sehari-hari (Andri et al., 2021). 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2016, prevalensi gangguan mental 
emosional ada sekitar 3,6% dari seluruh manusia di dunia menderita gangguan kecemasan. Di 
Indonesia sendiri prevalensi gangguan kecemasan sebesar 9,8%. Berdasarkan hasil Riset 
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi penderita gangguan kecemasan 
meningkat sebesar  6% pada tahun 2020 untuk kelompok usia di atas 15 tahun  atau sekitar 14 
juta penduduk Indonesia mengalami gangguan mental emosional yang ditunjukkan denga 
gejala-gejala kecemasan dan depresi (Wayan Sudarta et al., 2020).  

Faktor pemicu timbulnya gangguan kecemasan adalah karena adanya stresor yang 
menyebabkan kelenjar adrenal melepaskan epinefrin menuju korteks cerebri, kemudian 
diteruskan ke sistem limbik dan system pengaktif retikuler atau Reticular Activating System 
(RAS), menuju hipothalamus dan hipofisis, pada saat yang bersamaan kelenjar adrenal 
mengeluarkan katekolamin yang menimbulkan terjadinya stimulasi saraf otonom. Selain itu, 
stressor tersebut juga mempengaruhi serotonin, yaitu neurotransmitter yang bertanggung 
jawab untuk mengatur suasana hati seseorang. Namun ketika kadar serotonin rendah, 
seseorang cenderung akan mengalami kecemasan serta depresi (Sari, 2023). 

Dukungan keluarga menurut Friedman adalah bentuk perilaku melayani yang  dilakukan  
oleh  keluarga,  baik  dalam  bentuk  dukungan  emosional  (perhatian,  kasih sayang,  empati),  
dukungan  penghargaan  (menghargai,  umpan  balik),  dukungan  informasi (saran,  nasehat,  
informasi)  maupun  dalam  bentuk  dukungan  instrumental  (bantuan  tenaga, dana, dan 
waktu) (Alfarisi, 2021). 

Dukungan keluarga berkaitan dengan pembentukan keseimbangan mental dan psikologis. 
Menghadapi penderitaan fisik dan mental akibat penyakit yang parah seperti kanker, 
umumnya penderita akan memiliki penerimaan diri yang rendah, harga diri yang rendah, 
merasa putus asa, bosan, cemas, frustasi, tertekan, dan takut kehilangan seseorang terutama 
keluarga (Ridwan & Angga, 2022). Keterlibatan keluarga dalam masa perawatan pasien dapat 
berupa barang, jasa, informasi dan nasehat yang mampu membuat penerima dukungan merasa 
dicintai, disayangi, dan dihargai (Ayu et al., 2019). Umumnya peningkatan kecemasan terjadi 
pada individu yang menderita suatu penyakit dan sedang menjalani masa perawatan dirumah 
sakit, terkhususnya pada masa perawatan diruang ICU (Rahmatsyah et al., 2023). 

Salah satu pemicu peningkatan kecemasan pada pasien ICU adalah tidak adanya 
keterlibatan keluarga dalam masa perawatan di Ruang Intensive Care Unit (ICU). Hal tersebut 
menyebabkan tekanan psikologis pada pasien yang berdampak pada kualitas tidur yang buruk, 
stress, kebingungan, dan bahkan merasa tidak diharapkan lagi oleh keluarganya (Sutisnu et al., 
2023). Keluarga merupakan suatu sistem pendukung bagi pasien yang dirawat di Ruang 
Intensive Care Unit (ICU) selama pemulihan. Mempunyai anggota keluarga yang selalu 



mendampingi pasien akan menurunkan tingkat kecemasan dan psikologis pasien dapat 
membaik (Rusdianti & Arofiati, 2019). 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan penjabaran diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pasien 
Intensive Care Unit (ICU) RS dr. Soebandi Jember.  
 
TINJAUAN PUSTAKA  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh menjelaskan bahwa sebanyak 32 sampel 
pasien yang menjalani pre operasi kateterisasi jantung di RSUP H Adam Malik Medan 
sebanyak (81,2%) dukungan buruk, (18,8%) kecemasan sedang, dan (3,1%) cemas ringan 
(Sembiring et al., 2019). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dalam 
masa perawatan sangat berpengaruh terhadap Tingkat kecemasan pasien. Dukungan tersebut 
adalah bentuk sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap anggota keluarga yang 
sedang sakit. Anggota keluarga yang sakit akan memahami bahwa keluarga senantiasa 
memberikan dukungan dan akan selalu siap memberi pertolongan serta bantuan yang 
diperlukan. Adanya dukungan keluarga tersebut berdampak pada rasa percaya diri penderita 
dalam menghadapi proses pengobatan penyakitnya (Makmun & Sulung Utami, 2019). 
 
METODOLOGI 

Desain yang digunakan dalam peneliitian ini adalah korelasi dengan pendekatan cross 
sectional yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan dukungan keluarga dengan 
tingkat kecemasan pasien Intensive Care Unit (ICU) RS dr. Soebandi Jember. Populasi pada 
penelitian ini merupakan pasien ICU sejumlah 32 pasien. Sampel pada penelitian ini sejumlah 
30 pasien yang didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan rumus slovin. Teknik 
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik non-probability sampling dengan 
cara quota sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kuesioner dengan skala gutman pada kedua variabel.  

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat, analisis univariat bertujuan 
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan tentang distribusi, frekuensi, dan persentase setiap 
variable penelitian dan analisis bivariat bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel 
independen yaitu dukungan keluarga dengan variabel dependen yaitu Tingkat kecemasan. Uji 
statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji korelasi Spearman Rank (Rho) yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dimana skala data variabel 
independen adalah ordinal dan rasio pada variable dependen. Ditetapkan taraf signifikan (α = 
5% atau 0,05). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambar Karakteristik Responden 
Karakteristik Jenis Kelamin 
 

Usia Frekuensi Persentase(%) 
Laki-laki 17 56,7 
Perempuan 13 43.3 
Total 30 100.0 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, didapatkan bahwa sebagian besar responden 

(56,7%) adalah laki-laki. 
 

Karakteristik Usia 
 

Usia Frekuensi Persentase(%) 
Usia 31-60 tahun 24 80,0 
Usia 60> tahun 6 20.0 
Total 204 100.0 

 



Berdasarkan data tabel diatas karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar 
usia responden 31-60 tahun yang berjumlah 24 dengan persentase 80,0%. 

 
Karakteristik Pendidikan Terakhir 
 

Pendidikan 
Terakhir 

Frekuensi Persentase(%) 

SD 7 23,3 
SMP 8 26,7 
SMA 7 23,3 
Perguruan Tinggi 8 26,7 
Total 30 100.0 

 
Berdasarkan data table diatas karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir, 

hampir sebagian besar  responden pendidikan terakhir SMP dan perguruan tinggi yang 
berjumlah 8 dengan persentase 26.7%. 
 
Karakteristik Pekerjaan 
 

Pekerjaan Frekuensi Persentase(%) 
IRT 9 30,0 
Wiraswasta 10 33.3 
Lainnya 11 36,7 
Total 30 100.0 

 
Berdasarkan data table diatas karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, hampir 

sebagian besar lainnya yang berjumlah 11 dengan persentase 36.7%. 
 
Data Khusus 
Dukungan Keluarga 
 

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase(%) 
Dukungan keluarga kurang 16 53,3 
Dukungan keluarga cukup 11 36,7 
Dukungan keluarga baik 3 10,0 

Total 30 100.0 
 

Berdasarkan data table diatas karakteristik responden berdasarkan Dukungan keluarga, 
dukungan keluarga kurang dengan presentase 53,3%. 
 
Tingkat Kecemasan Pasien ICU 
 

Kecemasan Frekuensi Persentase(%) 
Cemas sedang 16 53,3 
Cemas Berat 10 33,3 
Cemas sangat berat 4 13,3 

Total 30 100.0 
 

Berdasarkan data table diatas karakteristik responden berdasarkan tingkat kecemasan, 
sebagian besar pasien mengalami cemas sedang dengan presentase 53,3%. 
 
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Pasien Intensive Care Unit 
(ICU) RS dr. Soebandi Jember 
 

Variabel Cemas Cemas Cemas p R 



sedang berat sangat 
berat 

Dukungan 
Keluarga 

Dukungan 
keluarga kurang 

15 
(93,8%) 

1 
(6,3%) 

   0 
(0,0%) 

 
 
 
0,00 

 
 
 

0,890 
Dukungan 
keluarga Cukup 

1 
(9,1%) 

9 
(81,8%) 

    1 
(9,1%) 

Dukungan 
keluarga Baik 

0 
(0,0%) 

0 
 (0.0%) 

    3 
(100,0%) 

Total  16 
(53.3%) 

10 
(33,3%) 

    4 
(13,3%) 

 
Berdasarkan tabel hasil uji Sperman Rho ditemukan pVelue =0,000, sehingga dapat 

diambil kesimpulan H1 diterima dan dapat diinterpretasikan adanya Hubungan Dukungan 
Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Pasien Intensive Care Unit (ICU) RS Dr. Soebandi. Nilai r= 
0,890 menunjukan tingakatan kekuatan hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat 
kecemasan memiliki korelasi yang kuat. Sehingga arah hubungan kedua variabel tersebut 
bersifat positif. Artinya bahwa semakin tinggi kesadaran keluarga dalam memberikan 
dukungan pada pasien maka angka kecemasan pasien akan semakin menurun. 
 
PEMBAHASAN 
 
Dukungan Keluarga Terhadap Pasien Intensive Care Unit (ICU) RS dr. Soebandi Jember 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa mayoritas 
dukungan keluarga terhadap pasien Intensive Care Unit (ICU) dalam kategori kurang (53,3%).  

Menurut Khasanah & Kristinawati (2020) Pasien yang berada di ruang ICU (Intensive 
Care Unit) beresiko menghadapi akhir hidup (kematian) dan pasien tersebut sering merasa 
menderita fisik, psikososial dan tekanan spiritual. Pasien dalam kondisi kritis sangat 
memerlukan komunikasi dan dukungan, utamanya membutuhkan dukungan keluarga. 
Keluarga merupakan supporting system yang sangat penting dalam proses penyembuhan 
pasien, apabila dukungan keluarga tidak didapatkan pasien, maka sangat berpengaruh pada 
proses penyembuhan dan pemulihan. Dukungan keluarga ini didukung dalam beberapa 
penelitian di Amerika yang mengemukakan bahwa kehadiran keluarga dianggap sebagai 
fasilitator dan sumber informasi mengenai riwayat pasien, sebagai penyemangat, pemberi 
harapan, serta dapat membantu memberikan rasa aman dan nyaman bagi pasien. 

Kesanggupan keluarga melaksanakan perawatan kesehatan didalam keluarga dan 
pemeliharaan kesehatan keluarga dapat dilihat dari tugas yang dilakukan oleh keluarga. Pada 
tugas keluarga tersebut perlu adanya dukungan yang mendasari terbentuknya keluarga seperti 
dukungan penilaian, informasional dan emosional dapat membentuk pendekatan secara 
psikologis. Selain mampu membentuk keluarga yang solid, dukungan keluarga dari segi medis 
mampu berperan dalam mengurangi pemikiran dampak negatif terhadap penyakit yang 
dialami oleh anggota keluarga yang sakit. Respon psikologis yang terjadi akibat kecemasan 
memerlukan dukungan mental dari keluarga guna meningkatkan semangat hidup pasien 
(Taufik et al., 2022). 

Peneliti berasumsi bahwa pasien yang dirawat di Intensive Care Unit (ICU) dengan 
dukungan keluarga yang baik memiliki harapan hidup yang lebih baik dalam segi 
penyembuhan maupun pemulihan daripada pasien yang dirawat di Intensive Care Unit (ICU) 
dengan dukungan keluarga kurang. 
 
Tingkat Kecemasan Pasien Intensive Care Unit (ICU) RS dr. Soebandi Jember 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa mayoritas tingkat 
kecemasan pasien Intensive Care Unit (ICU) dalam kategori cemas sedang (53,3%). 

Menurut Maryani (2023) Kecemasan adalah kondisi kekhawatiran yang tidak jelas dan 
menyebar berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. Kecemasan adalah suatu 
perasaan yang tidak menyenangkan yang digambarkan dengan kegelisahan atau ketegangan 
dan tanda-tanda hemodinamik yang abnormal sebagai konsekuensi dari stimulasi simpatik, 
parasimpatik dan endokrin. Cemas menjadi masalah psikologis yang sering teridentifikasi pada 
pasien yang dirawat di ruang Intensif (Wayan et al., 2020). Masalah psikologis yang tidak 



terkontrol dapat mempengaruhi proses penyembuhan pasien selama perawatan di ruang 
Intensif sebanyak 80%-90%. Masalah psikologis dapat memicu respon inflamasi dan juga 
memicu respon hormon tubuh yang dapat menimbulkan gejala yang berbeda-beda dan dapat 
berdampak kepada kondisi sakitnya. 

Asumsi dari peneliti adalah kecemasan yang dialami oleh pasien yang dirawat di 
Intensive Care Unit (ICU) disebabkan oleh kekhawatiran pasien mengenai kondisinya. Dimana 
pasien merasa tidak berdaya sehingga berdampak pada proses penyembuhannya. 
 
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Pasien Intensive Care Unit 
(ICU) RS dr. Soebandi Jember 

Berdasarkan hasil tabulasi silang terhadap 30 responden didapatkan hasil pasien dengan 
tingkat kecemasan sedang memiliki dukungan keluarga kurang sebanyak 15 responden. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji Spearman Rank 
diperoleh nilai p value = 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 
ada Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Pasien Intensive Care Unit 
(ICU) RS Dr. Soebandi yang didukung dengan Nilai r= 0,890 yang menunjukkan tingkat 
kekuatan hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan memiliki korelasi 
yang kuat. Sehingga arah hubungan kedua variabel tersebut bersifat positif.  

Pada penelitian ini pasien yang memiliki dukungan keluarga kurang sebanyak 16 
responden (53,3%) dan yang mengalami kecemasan sedang sebanyak 16 responden (53,3%). 
Hal ini disebabkan karena dukungan keluarga merupakan faktor pendukung yang penting 
ketika seseorang menghadapi masalah kesehatan dan sebagai strategi preventif untuk 
mengurangi stres serta membuat pandangan hidup pasien menjadi luas dan tidak mudah 
stress. Berdasarkan penelitian dari Siringoringo & Sigalingging (2023) yang mengemukakan 
bahwa dukungan keluarga sangat bermanfaat khususnya pada pasien-pasien yang dirawat 
diruangan ICU agar tidak mengalami kecemasan berlebihan dan mampu mengambil 
keputusan yang tepat. Keluarga mempunyai peranan yang penting dalam pengambilan 
keputusan dan harus sering dilibatkan secara langsung atau tidak langsung dalam tindakan 
pertolongan yang diberikan kepada pasien. Keluarga umumnya juga dapat mengalami 
perubahan perilaku dan emosional yang berdampak pada pikiran dan motivasi keluarga untuk 
mengembangkan perannya (Subekti, 2020).  

Peneliti berasumsi bahwa Pasien ICU yang menerima dukungan emosional dari 
keluarga akan mengalami tingkat kecemasan yang lebih rendah dibandingkan dengan pasien 
yang tidak menerima dukungan emosional yang memadai. Hal ini karena dukungan emosional 
dari keluarga dapat membantu proses penyembuhan dan pemulihan serta cara pandang pasien 
di ICU. 

 
SIMPULAN 

Dukungan keluarga memiliki hubungan dengan tingkat kecemasan pasien di ruang ICU 
dimana semakin baik dukungan keluarga maka tingkat kecemasan pasien rendah. Sebaiknya 
jika dukungan keluarga kepada pasien kurang maka tingkat kecemasan pasien selama 
perawatan di ruang ICU RS Dr. Soebandi Jember meningkat.  

Pada penelitian ini pasien yang memiliki dukungan keluarga kurang sebanyak 16 
responden (53,3%) dan yang mengalami kecemasan sedang sebanyak 16 responden (53,3%). 
Hal ini disebabkan karena dukungan keluarga merupakan faktor pendukung yang penting 
ketika seseorang menghadapi masalah kesehatan dan sebagai strategi preventif untuk 
mengurangi stres serta membuat pandangan hidup pasien menjadi luas dan tidak mudah 
stress.  

Terdapat hubungan signifikan antara Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan 
Pasien Intensive Care Unit (ICU) RS Dr. SOEBANDI JEMBER. 
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